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BAB 5 

PENUTUP 

Dalam melakukan pengembangan wilayah, infrastruktur pendukung menjadi hal 

penting agar pengembangan wilayah tersebut dapat terlaksana dengan baik serta 

dapat mempercepat proses pembangunan perekonomian nasional. destinasi wisata 

dapat dikatakan memuaskan bagi wisatawan, jika dilihat dari fasilitas kepariwisataan 

dan infrastruktur pendukung serta kenyamanan daerah tersebut. Untuk menjadikan 

destinasi wisata Geopark Ciletuh sebagai wisata unggulan maka perlu melakukan 

perbaikan dan pengembangan. Pengembangan dilakukan dengan mengetahui terlebih 

dahulu faktor manakah yang menjadi faktor pendorong atau penghambat bagi 

pengembangan destinasi wisata tersebut. Walaupun hingga saat ini Geopark Ciletuh 

sudah menjadi destinasi wisata internasional yang di sahkan oleh UNESCO, namun 

jika pemerintah dalam melakukan pengembangan masih tidak bertanggung jawab dan 

tidak sesuai komponen 4A, maka kontribusi Geopark Ciletuh terhadap sektor 

pariwisata Kabupaten Sukabumi tidak akan berubah menjadi sektor unggulan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor pariwsita di Kabupaten 

Sukabumi sebagai sektor unggulan dengan destinasi wisata Geopark Ciletuh. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat potensi perubahan klasifikasi sektor 

pariwisata pada kawasan tersebut di masa mendatang dari sektor unggulan menjadi 

sektor non-unggulan ataupun sebaliknya. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat berupa informasi secara lengkap mengenai klasifikasi sektor pariwisata di 

Kabupaten Sukabumi. 

Untuk mencapai tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan alat analisis Location Quetiont dan Dynamic Location 

Quetiont. Secara matematis, alat analisis ini akan membandingkan nilai aktivitas 

perekonomian suatu sektor di wilayah studi dengan wilayah referensinya. Hal ini 

menyebabkan alat analisis ini umum digunakan untuk mengidentifikasi sektor unggulan 

yang dimiliki suatu wilayah. Sektor yang diteliti dalam penelitian ini adalah sektor 

pariwisata di Kabupaten Sukabumi. Nilai aktivitas perekonomian sektor pariwisata yang 

dimaksud adalah penggabungan nilai PDRB subsektor lapangan usaha penyediaan 

akomodasi makan dan minum dan lapangan usaha jasa lainnya. 

Hasil analisis Location Quetiont dan Dynamic Location Quetiont tidak 

menunjukan hasil yang cukup memuaskan. Berdasarkan hasil Location Quetiont sektor 

pariwisata tidak satu tahun pun menjadi sektor unggulan atau sektor basis. Hal 

tersebut didasari kurangnya aktivitas pariwisata yang cukup masif di kawasan tersebut. 
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Jika melihat hasil Dynamic Location Quetiont sektor pariwisata memiliki potensi untuk 

menjadi sektor unggulan atau sektor basis di masa yang akan datang, akan tetapi tidak 

didorong dengan aktivitas ekonomi yang cukup masif. Hal tersebut didorong pula 

aktifitas pariwisata di UNESCO Geopark Ciletuh masih kurang masif yang 

mengakibatkan kontribusi terhadap sektor pariwisata menurun. Dengan aktivitas 

pariwisata yang menurun tersebut didasari oleh perkembangan pariwisata yang tidak 

terlalu baik, baik dari infrastruktur fisik maupun sumber daya manusia.  

Sektor unggulan pada umumnya bersifat dinamis sehingga bisa saja berubah 

setiap tahunnya. Bedasarkan hasil analisis Dynamic Location Quetiont dapat dilihat 

bahwa niali DLQ sektor pariwisata Kabupaten Sukabumi mendekati angka satu. Hal ini 

dapat dikatakan, bahwa sektor pariwisata di Kabupaten Sukabumi masih bisa 

berpotensi atau diharapkan untuk menjadi sektor unggulan di masa yang akan datang. 

Perubahan yang pada awalnya sektor non-unggulan menjadi unggulan dapat dilakukan 

oleh pembangunan infrastruktur pendukung yang hingga saat ini sedang berlangsung. 

Selain itu, pada dasarnya pariwisata di Kabupaten Sukabumi memiliki sumber daya 

alam yang sangat kaya. Faktor-faktor ini mungkin menjadi salah satu pertimbangan 

pemerintah dalam mengelola atau mengembangkan menjadi daerah wisata yang unik. 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan yang secara langsung dirasakan oleh 

penulis. Kekurangannya adalah dalam hal penentuan nilai PDRB sektor pariwisata di 

objek penelitian. Penulis tidak menemukan nilai PDRB sektoral yang secara langsung 

mengarah pada nilai PDRB sektor pariwisata di kawasan. Untuk itu penulis memilih 

subsektor yang dianggap memiliki nilai aktivitas ekonomi sektor pariwisata. Hal ini 

dapat menyebabkan tidak semua nilai aktivitas ekonomi sektor pariwisata masuk ke 

dalam analisis. Maka dari itu dalam upaya menyempurnakan penelitian ini, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Analisis LQ dan DLQ yang digunakan dalam penelitian ini belum 

memperhitungkan seluruh aspek yang mempengaruhi maju atau tidaknya 

sektor pariwisata. Sehingga ada yang harus diperhatikan penelitian 

selanjutnya dalam memasukan komponen atau aspek 4A (attraction, 

amenitas, accessibility, activities) ke dalam analisis 

2. Untuk penggunaan data yang mencakup semua nilai ekonomi khususnya 

sektor pariwisata, harus mencakup semua nilai ekonomi sektor pariwisata. 

Jika dilihat diatas, penelitian ini menggunakan data hasil penjumlahan 

PDRB subsektor lapangan usaha penyediaan akomodasi makan dan 

minum serta lapangan usaha jasa lainnya. Mungkin hasil akan menjadi lebih 

baik jika data PDRB sektor pariwisata. 
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